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ABSTRACT 

This study aims to analyze teachers' understanding of mindful learning, meaningful 
learning, and enjoyable learning. This study used a qualitative approach with 10 
teachers as subjects. Data were collected through open-ended questionnaires and 
documentation in the form of open modules. Data analysis was conducted using 
descriptive qualitative techniques through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results indicate that teachers have 
varying degrees of understanding of these three learning concepts. In mindful 
learning, teachers understand aspects of awareness, attention, and emotional 
management, but have not yet outlined specific learning techniques. In meaningful 
learning, teachers have linked learning material to students' daily experiences, but 
have not yet explained them in depth and systematically. In enjoyable learning, 
some teachers understand learning as a fun process that actively engages students, 
while others still interpret it in a general way. Documentation shows that these three 
approaches have been discontinued in the learning process. Thus, teachers' 
understanding has been established, but still requires conceptual strengthening and 
improved implementation for optimal results. 

Keywords: teacher understanding, mindful learning, meaningful learning, enjoyable 
learning 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman guru terhadap mindful 
learning, meaningful learning, dan joyful learning. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan subjek sebanyak 10 orang guru. Data dikumpulkan 
melalui angket terbuka dan dokumentasi berupa modul ajar. Analisis data dilakukan 
dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memiliki 
pemahaman terhadap ketiga konsep pembelajaran tersebut dengan tingkat 
kedalaman yang berbeda. Pada mindful learning, guru memahami aspek 
kesadaran, perhatian, dan pengelolaan emosi, namun belum menguraikan teknik 
pembelajaran secara spesifik. Pada meaningful learning, guru telah mengaitkan 
materi pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi belum dijelaskan secara mendalam dan sistematis. Pada joyful learning, 
sebagian guru telah memahami pembelajaran sebagai proses yang menyenangkan 
dan melibatkan peserta didik secara aktif, sedangkan sebagian lainnya masih 
memaknainya secara umum. Dokumentasi menunjukkan bahwa ketiga pendekatan 
tersebut telah diintegrasikan dalam pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman 
guru telah terbentuk, tetapi masih memerlukan penguatan konseptual dan 
peningkatan implementasi agar lebih optimal. 

Kata kunci: pemahaman guru, mindful learning, meaningful learning, joyful learning 
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A. Pendahuluan  
Anak usia dini merupakan individu 

yang berada pada tahap 

perkembangan awal yang sangat 

penting yang sering disebut sebagai 

masa keemasan (golden age). Pada 

tahap ini pertumbuhan dan 

perkembangan anak berlangsung 

sangat pesat, baik secara fisik, 

kognitif, maupun emosional. Mulyasa 

dalam Wiyani (2021:21) menyatakan 

bahwa anak usia dini sedang 

mengalami proses tumbuh kembang 

yang signifikan sehingga memerlukan 

stimulasi yang tepat agar berkembang 

secara optimal. Oleh karena itu 

pembelajaran pada anak usia dini 

perlu dirancang secara sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak, 

yaitu melalui kegiatan yang 

menyenangkan, bermakna, dan 

melibatkan anak secara aktif dalam 

proses belajar. 

   keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman guru terhadap konsep 

yang melandasinya. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

16 Tahun 2007 menegaskan bahwa 

guru harus memiliki kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian yang terintegrasi dalam 

praktik pembelajaran. Selain itu Listia 

et al. (2024:13) menyatakan bahwa 

cara pandang atau nilai filosofis guru 

terhadap pembelajaran akan 

memengaruhi bagaimana guru 

merancang dan melaksanakan 

kegiatan belajar. Dengan demikian 

pemahaman konseptual guru menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi pembelajaran. Selain itu 

Listia et al. (2022:1) menyatakan 

bahwa guru harus memahami 

karakteristik setiap peserta didik. 

Sejalan dengan Yus dan Sari 

(2020:97) menjelaskan bahwa guru 

PAUD perlu memahami materi atau 

muatan belajar yang berasal dari 

konten bahasa, matematika, sains 

sosial, seni, musik, serta agama untuk 

anak usia dini. Selanjutnya Yus 

(2024:61) menyatakan bahwa guru 

harus memahami konsep penilaian, 

mengenal berbagai alat penilaian, 

terampil menggunakannya, serta 

mampu menginterpretasikan hasil 

penilaian dalam pelaksanaan program 

TK. 

  Dalam mendukung proses 

pembelajaran, kurikulum memiliki 

peran penting sebagai pedoman 

dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum tidak hanya 

memuat materi tetapi juga mencakup 

strategi, metode, dan penilaian 
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pembelajaran. Menurut Listia et al. 

(2025:19) kurikulum merupakan inti 

dalam pendidikan yang memengaruhi 

seluruh aktivitas pembelajaran. 

Seiring perkembangan zaman 

kurikulum di Indonesia terus 

mengalami perubahan hingga 

diterapkannya Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik serta 

pengembangan pemahaman yang 

mendalam. 

  Salah satu pendekatan yang 

sejalan dengan Kurikulum Merdeka 

adalah pendekatan deep learning. 

Pendekatan ini menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami konsep secara mendalam 

melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual. Menurut Rusdiyana 

(2025:1), deep learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman konsep dan 

penguasaan kompetensi secara 

mendalam dalam cakupan materi 

yang lebih sempit. Sejalan dengan 

Mutmainnah et al. (2025), 

pembelajaran mendalam didefinisikan 

sebagai sebuah pendekatan yang 

menekankan pada pemahaman 

konseptual dan penerapan 

pengetahuan secara kritis. Selain itu 

menurut Akmal et al. (2025), 

pembelajaran mendalam berbeda 

dengan pembelajaran tradisional yang 

cenderung berfokus pada 

penguasaan fakta atau hafalan, deep 

learning mengedepankan 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan reflektif yang 

memungkinkan siswa untuk 

memproses, mengintegrasikan, dan 

menerapkan pengetahuan dalam 

situasi baru.  

  Pembelajaran mendalam 

(deeplearning) memiliki prinsip - 

prinsip tertentu dalam proses 

pembelajarannya. Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia (2025) 

menyatakan bahwa deep learning 

mengedepankan prinsip 

pembelajaran berkesadaran (mindful 

learning), bermakna (meaningful 

learning), dan menyenangkan (joyful 

learning).  Menurut Elyana (2025:90-

91), prinsip pembelajaran menjadi 

landasan penting yang memastikan 

proses belajar berjalan efektif.  

Namun kajian mengenai 

pemahaman guru terhadap deep 

learning masih tergolong terbatas. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

cenderung lebih berfokus pada aspek 

implementasi pembelajaran 

dibandingkan dengan pemahaman 
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konseptual yang dimiliki guru. Padahal 

pemahaman konseptual merupakan 

dasar utama dalam merancang 

pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Tanpa pemahaman yang 

mendalam implementasi 

pembelajaran berpotensi tidak 

berjalan secara optimal dan 

cenderung hanya bersifat 

administratif. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tuntutan kurikulum dengan 

pemahaman guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis deep learning. Hal ini 

menjadi penting untuk dikaji karena 

pemahaman yang kurang mendalam 

dapat berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas. Oleh karena itu diperlukan 

suatu kajian yang secara khusus 

menganalisis pemahaman guru 

terhadap prinsip-prinsip deep learning 

sebagai dasar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

  Untuk menjawab permasalahan 

tersebut penelitian ini dilakukan 

dengan menganalisis pemahaman 

guru terhadap prinsip pembelajaran 

mendalam (deep learning) yang 

meliputi mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Negeri Pembina 1 Medan yang 

merupakan sekolah penggerak dan 

telah mengimplementasikan 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada peran 

sekolah sebagai pusat rujukan serta 

pengembangan inovasi 

pembelajaran. 

  Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pemahaman 

guru terhadap prinsip-prinsip deep 

learning. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

kompetensi guru serta menjadi rujukan 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berkesadaran, 

bermakna, dan menyenangkan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan 

serta memahami secara mendalam 

bagaimana pemahaman guru 

terhadap prinsip pembelajaran 

mendalam (deep learning). Menurut 

Sanjaya dalam Sari et al. (2024:85) 

metode deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menggambarkan realitas sosial 

dan berbagai fenomena yang terjadi 
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pada subjek penelitian secara rinci 

sehingga karakteristik dari fenomena 

yang diteliti dapat terlihat dengan 

jelas. Sejalan dengan pendapat  

Suprayitno et al. (2024:5) menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif berfokus 

pada pemahaman mendalam 

terhadap suatu fenomena atau 

peristiwa sosial dengan cara 

menjelaskan dan menginterpretasikan 

makna yang terkandung didalamnya.  

Subjek dalam penelitian ini 

adalah 10 orang guru di TK Negeri 

Pembina 1 Medan yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Objek penelitian merupakan fokus 

utama yang dikaji dan dianalisis oleh 

peneliti. Menurut Fitrah dan Luthfiyah 

(2017:152), objek penelitian merujuk 

pada masalah atau tema yang sedang 

diteliti. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah pemahaman guru 

TK Negeri Pembina 1 Medan terhadap 

pembelajaran mendalam (deep 

learning), yang dibatasi pada prinsip-

prinsip pembelajaran mendalam. 

Adapun fokus dalam penelitian ini 

adalah pemahaman guru terhadap 

prinsip pembelajaran mendalam, yaitu 

mindful learning, meaningful learning, 

dan joyful learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

TK Negeri Pembina 1 Medan yang 

berlokasi di Kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara. Instrumen utama 

dalam penelitian ini adalah angket 

terbuka yang digunakan untuk 

menggali pemahaman guru secara 

konseptual mengenai prinsip 

pembelajaran mendalam. Selain itu 

dokumentasi berupa modul ajar yang 

disusun oleh guru digunakan sebagai 

data pendukung. Dokumentasi 

tersebut digunakan untuk melihat 

keterkaitan antara pemahaman yang 

diungkapkan melalui angket dengan 

perencanaan pembelajaran yang 

disusun.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi tahap 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sejalan dengan Miles 

dan Huberman dalam Prasetia 

(2022:27) analisis data dilakukan 

melalui empat tahapan, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

triangulasi teknik yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2022) triangulasi 

teknik bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan terhadap data. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini melibatkan 10 

orang guru sebagai responden. Setiap 

responden diberi kode G1 sampai 

dengan G10 untuk memudahkan 

pengolahan data. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa G1 memaknai mindful learning 

sebagai pembelajaran berkesadaran 

yang mengaitkan tujuan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari namun 

hanya menyebutkan motivasi sebagai 

elemen dasar dan belum menguraikan 

teknik secara spesifik. G2 

menyatakan mengetahui mindful 

learning tetapi penjelasan yang 

diberikan masih singkat dan hanya 

menekankan perhatian siswa tanpa 

menguraikan elemen dasar dan 

teknik. G3 memaknai mindful learning 

sebagai pembelajaran mendalam 

tanpa menyebutkan aspek kesadaran, 

fokus, dan regulasi emosi. G4 

menyebutkan aspek kesadaran, 

perhatian, penerimaan, serta teknik 

seperti meditasi sederhana dan 

kesadaran tubuh. G5 menjelaskan 

mindful learning sebagai 

pembelajaran yang melibatkan 

kesadaran penuh, fokus, dan 

keterlibatan emosional, serta 

menyebutkan teknik seperti latihan 

pernapasan dan refleksi. G6 

mengaitkan mindful learning dengan 

kesadaran, fokus, dan pengelolaan 

emosi namun belum menguraikan 

teknik secara jelas. G7 mengaitkan 

mindful learning dengan kesadaran 

dan fokus serta menyebutkan latihan 

pernapasan, tetapi belum 

menguraikan penerapannya. G8 

mengaitkan mindful learning dengan 

aspek mental, emosional, dan refleksi 

dalam pembelajaran. G9 

menyebutkan kesadaran, fokus, 

regulasi emosi, serta kegiatan refleksi 

dan diskusi. G10 memaknai mindful 

learning sebagai pembelajaran yang 

melibatkan aspek emosi dan fisik, 

namun belum menguraikan teknik dan 

penerapannya secara jelas. 

Berdasarkan hasil analisis 

Pada prinsip mindful learning, 

sebagian guru seperti G4, G5, G8, 

dan G9 telah memahami 

pembelajaran berkesadaran sebagai 

pembelajaran yang mencakup fokus, 

perhatian, penerimaan, serta 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Pemahaman tersebut sejalan 

dengan teori Isro’iyah et al. (2025:61–

66) yang menyatakan bahwa mindful 

learning tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif tetapi juga mencakup 

pengembangan regulasi emosi, 

kesadaran diri, dan ketahanan mental 
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peserta didik. Namun G1, G6, G7, dan 

G10 masih memberikan penjelasan 

yang bersifat umum karena belum 

menguraikan elemen dasar mindful 

learning secara lengkap dan belum 

menyebutkan teknik secara spesifik. 

Selain itu G2 dan G3 menunjukkan 

pemahaman yang masih terbatas 

karena hanya memberikan definisi 

singkat tanpa menggambarkan 

konsep kesadaran secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman guru masih 

berada pada konseptual. Kondisi 

tersebut sejalan dengan teori Bloom 

dalam Nurhasana et al. (2025:3) yang 

menyatakan bahwa pemahaman 

mencakup kemampuan menjelaskan 

konsep secara sistematis dan tepat. 

Dalam konteks ini guru yang belum 

mampu mengintegrasikan teknik 

mindful learning secara spesifik 

menunjukkan bahwa pemahaman 

yang dimiliki masih belum mendalam. 

Selain itu kondisi tersebut juga 

berkaitan dengan kompetensi guru 

khususnya dalam mengelola 

pembelajaran yang berorientasi pada 

kesiapan mental dan kesadaran 

belajar peserta didik. Sejalan dengan 

teori Febriana (2019:4), kompetensi 

guru meliputi penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, 

pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik, serta pengembangan 

kepribadian dan profesionalisme. 

Hasil analisis meaningful 

learning terhadap G1 menjelaskan 

konsep dasar dengan mengaitkan 

pengetahuan baru dengan 

pengalaman yang telah dimiliki 

peserta didik. Selain itu G1 juga 

menyebutkan metode pembelajaran 

yang mendukung keterlibatan aktif 

siswa, mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata, serta 

memberikan contoh kegiatan yang 

relevan dengan pembelajaran 

bermakna. G2 tidak menjelaskan 

keterkaitan antara pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya 

pada indikator konsep dasar dan 

pemahaman. Meskipun demikian G2 

telah memberikan jawaban yang 

sesuai pada beberapa aspek seperti 

kebutuhan siswa dan keterkaitan 

dengan kurikulum namun penjelasan 

yang diberikan masih bersifat umum 

dan belum mengarah pada penerapan 

dalam kehidupan nyata. G3 

memberikan jawaban pada indikator 

konsep dasar, pemahaman, dan 

penerapan yang masih bersifat umum 

serta tidak menunjukkan keterkaitan 

antara pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Selain itu 
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G3 hanya menyebutkan aktivitas 

pembelajaran secara umum tanpa 

mengarah pada metode pembelajaran 

bermakna. G4 kecenderungannya 

dalam mencampurkan konsep 

meaningful learning dengan 

pendekatan pembelajaran lain seperti 

pembelajaran yang menyenangkan 

tanpa menekankan keterkaitan 

dengan pengalaman peserta didik. 

Selain itu G4 belum menjelaskan 

penerapan pembelajaran dalam 

kehidupan nyata. G5 menjelaskan 

konsep dasar secara tepat dengan 

mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman peserta didik. 

Selain itu G5 juga menyebutkan 

metode pembelajaran yang sesuai 

serta memberikan contoh kegiatan 

yang relevan dengan kehidupan 

nyata. G6 menjelaskan konsep dasar 

serta mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata peserta didik. Namun 

penjelasan yang diberikan belum 

mendalam dan belum konsisten pada 

seluruh indikator. G7 menyebutkan 

bahwa pembelajaran harus relevan 

namun belum menjelaskan secara 

rinci keterkaitan antara pengetahuan 

lama dan pengetahuan baru. Pada 

aspek penerapan G7 telah mengarah 

pada kehidupan nyata tetapi belum 

dijelaskan secara mendalam. G8 

menjelaskan konsep dasar, 

pemahaman, serta penerapan 

pembelajaran yang dikaitkan dengan 

keh idupan nyata peserta didik. Selain 

itu G8 juga mampu menyebutkan 

metode dan contoh kegiatan yang 

sesuai dengan pembelajaran 

bermakna. G9 mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik serta menjelaskan 

penerapan dalam kehidupan nyata. 

Meskipun demikian penyampaian 

yang diberikan masih perlu diperjelas 

agar lebih sistematis. G10 

menjelaskan konsep dasar secara 

umum serta menunjukkan adanya 

penerapan dalam pembelajaran. 

Namun penjelasan yang diberikan 

belum secara jelas mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan 

nyata peserta didik dan masih bersifat 

umum.  

Berdasarkan hasil analisis Pada 

prinsip meaningful learning, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa G1, 

G5, G8, dan G9 memahami 

pembelajaran bermakna sebagai 

pembelajaran yang menghubungkan 

pengetahuan baru dengan 

pengalaman atau pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik serta 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Pemahaman ini sesuai dengan 
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teori Iswara dan Pratama (2025:20) 

yang menyatakan bahwa meaningful 

learning merupakan pembelajaran 

yang mengaitkan pengetahuan 

dengan konteks nyata kehidupan 

peserta didik serta menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan 

memotivasi. Selain itu mampu 

menjelaskan konsep tersebut dengan 

lebih jelas melalui keterkaitan 

pengalaman belajar serta 

penggunaan metode pembelajaran 

seperti PBL, CTL, dan inquiry 

learning. Sejalan dengan teori 

Isro’iyah et al. (2025:81-85) 

pendekatan CTL, PBL, dan inquiry 

learning merupakan metode 

pembelajaran yang sangat 

mendukung terwujudnya 

pembelajaran meaningful learning. 

Namun G6, G7, dan G10 memahami 

konsep tersebut secara umum. 

Kondisi ini sesuai dengan teori Diputra 

(2018:1–2) yang menyatakan bahwa 

guru dalam menjalankan tugas 

profesionalnya berkewajiban 

merancang, melaksanakan, serta 

mengevaluasi pembelajaran secara 

optimal. Sedangkan G2, G3, dan G4 

belum menunjukkan pemahaman 

yang konsisten karena jawaban masih 

belum menunjukkan keterkaitan yang 

jelas antara pengetahuan baru dan 

pengalaman sebelumnya. Padahal 

menurut Listia et al. (2022) kegiatan 

mengajar tidak hanya terbatas pada 

penyampaian materi tetapi juga 

mencakup pembinaan sikap, aspek 

emosional, karakter, kebiasaan, serta 

nilai-nilai. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara konseptual guru 

telah memahami meaningful learning 

dalam implementasinya masih 

memerlukan penguatan terutama 

dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang lebih spesifik dan 

mendalam. 

Hasil analisis joyful learning G1 

mampu menjelaskan konsep, prinsip, 

indikator serta penerapan 

pembelajaran secara jelas dan 

terarah. Selain itu G1 juga mengaitkan 

pembelajaran dengan keterlibatan 

emosional peserta didik. G2 

memberikan jawaban yang cenderung 

singkat dan tidak disertai penjelasan 

yang memadai sehingga belum 

menggambarkan pemahaman yang 

utuh terhadap konsep. G3 

memberikan jawaban telah mengarah 

pada pembelajaran yang 

menyenangkan dan keterlibatan 

peserta didik namun masih bersifat 

umum dan belum menggambarkan 

konsep secara menyeluruh. G4 

menyebutkan beberapa unsur penting 
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seperti keterlibatan aktif dan 

kreativitas namun belum menjelaskan 

konsep secara utuh dan masih 

bercampur dengan pemahaman 

umum. G5 memberikan jawaban yang 

lengkap, sistematis serta mampu 

mengaitkan konsep dengan praktik 

pembelajaran. G6 memberikan 

jawaban yang telah mengarah pada 

konsep yang benar namun masih 

sederhana dan belum menjelaskan 

secara mendalam. G7 memberikan 

jawaban yang telah mengarah pada 

konsep yang benar namun masih 

sederhana dan belum menjelaskan 

secara mendalam. G8 menjelaskan 

konsep pembelajaran yang 

menyenangkan serta memberikan 

contoh kegiatan yang sesuai dengan 

karakteristik joyful learning. G9 

menjelaskan pembelajaran yang 

menyenangkan dan melibatkan 

peserta didik secara aktif. Namun 

pada beberapa jawaban masih 

diperlukan penjelasan yang lebih 

sistematis. G10 memberi jawaban 

yang mengarah pada pembelajaran 

yang menyenangkan namun masih 

bersifat umum dan belum disertai 

dengan penjelasan yang rinci 

mengenai penerapannya.  

Berdasarkan hasil analisis Pada 

prinsip joyful learning, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru memahami bahwa pembelajaran 

ini merupakan pembelajaran yang 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta melibatkan 

siswa secara aktif. Hal ini sejalan 

dengan teori Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah Republik 

Indonesia (2025) yang menyatakan 

bahwa joyful learning menekankan 

suasana belajar yang positif, 

menyenangkan, dan memotivasi 

sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah memahami materi 

pembelajaran. Namun G2, G3, G4, 

G6, G7, dan G10 masih memaknai 

joyful learning secara umum sebagai 

pembelajaran yang menyenangkan 

tanpa menjelaskan keterlibatan 

emosional dan tujuan pembelajaran 

secara lebih mendalam. Padahal 

sesuai dengan teori Diputra et al. 

(2024) yang menegaskan bahwa 

joyful learning tidak hanya 

menciptakansuasana menyenangkan, 

tetapi juga melibatkan aspek 

emosional dan intelektual peserta 

didik. Sementara itu G1, G5, G8, dan 

G9 telah menunjukkan pemahaman 

yang lebih lengkap karena tidak hanya 

menekankan suasana menyenangkan  

tetapi juga keterlibatan emosional dan 

aktivitas siswa yang aktif dalam 
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pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa guru telah 

memiliki kemampuan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Sejalan dengan teori 

Ciptanti et al. (2025:47), kompetensi 

guru tidak hanya bersifat teoretis 

tetapi juga tercermin dalam 

keterampilan praktis dan perilaku 

nyata dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 Adapun hasil dokumentasi modul 

ajar digunakan sebagai data 

pendukung yang memperkuat temuan 

dari angket. Secara umum modul ajar 

menunjukkan bahwa ketiga 

pendekatan pembelajaran telah 

diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran. Prinsip meaningful 

learning tampak melalui keterkaitan 

materi dengan kehidupan nyata 

peserta didik, prinsip mindful learning 

terlihat melalui aktivitas seperti 

mindful listening, mindful breathing, 

body scan serta refleksi. Sedangkan   

prinsip joyful learning tercermin 

melalui kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan seperti bermain 

peran, eksplorasi kreatif, dan 

eksperimen sederhana.  

 
 
 

D. Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman guru terhadap mindful 

learning, meaningful learning, dan 

joyful learning telah dimiliki, namun 

masih terdapat variasi dalam 

kedalaman pemahaman dan 

kemampuan menjelaskan konsep 

secara sistematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan 

pemahaman konseptual guru masih 

diperlukan agar implementasi ketiga 

pendekatan pembelajaran tersebut 

dapat dilakukan secara lebih optimal 

dalam praktik pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan agar guru meningkatkan 

pemahaman mindful learning, 

meaningful learning, dan joyful 

learning secara konseptual. Selain itu 

sekolah diharapkan memberikan 

dukungan melalui pelatihan atau 

pengembangan profesional agar 

membantu guru dalam merancang 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji implementasi ketiga 

pendekatan tersebut secara langsung 

melalui metode yang lebih beragam 

agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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